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(RTLH) that are rehabilitated or relocated. SPM is also
carried out for the construction of RTLH due to disasters. In

Keywords: order to support the development of livable housing (RLH), it
Minimum Service is necessary to calculate the SPM achievements and evaluate
Standards, Livable the SPM for RLH activities in realizing social justice for the
Houses, Scoring, Post- community. The aim of the research is to determine the
Disaster, Relocation achievements of the SPM for RLH Rehabilitation activities

and evaluate the SPM for RLH activities. The method used in
this research is a descriptive quantitative method by
analyzing the data collection objectively using a scoring
instrument and producing an evaluation criterion on a scale:
(Good, Fair or Poor). Research locations in Pagenjahan
Village, Kronjo District and Ketapang Village, Mauk District.
The research results show: 1. Achievements of SPM for RLH
Provision and Rehabilitation Activities in Tangerang
Regency, a. post-disaster results achieved 100% category
(Good), b. Relocation results achieved 100% category (Good);
2. Evaluation of SPM Provision and RLH Activities in
Tangerang Regency, a. post-disaster results achieved 37.02%
category (Poor), b. Relocation results achieved 56.99%
category (Fair). The results of the SPM achievements in the
RLH Provision and Rehabilitation activities by calculating
the achievements obtained a percentage of 100% in the Post-
Disaster and Relocation activities, in the Good category. The
results of the SPM evaluation of RLH Provision and
Rehabilitation Activities using scoring calculations showed
different results, and tended to be less good, this happened
due to a lack of monitoring of the documents created.
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PENDAHULUAN

Pelayanan publik merupakan hak dasar bagi warga negara yang harus dipenuhi oleh
negara dan penyelenggara pemerintahan. Standar Pelayanan Minimal (SPM) berlaku untuk
pemerintah provinsi dan kabupaten/kota. Warga dapat menggunakan SPM untuk
mengetahui hak-hak dasar yang dijamin pemenuhannya oleh pemerintah dan melindungi
hak-haknya ketika dilanggar oleh daerah pelayanan. (Aziza, 2017)

Kebutuhan rumah adalah salah satu kebutuhan dasar keluarga setelah makanan dan
pakaian. Urbanisasi menjadi salah satu penyebab terciptanya menciptakan pemukiman
kumuh yang penanganannya belum efektif dengan pertumbuhan kawasan kumuh yang terus
berkembang. (Koterisa et al. 2018). Keterbatasan masyarakat berpenghasilan rendah
menyebabkan rumah layak sulit diakses sehingga memilih untuk membangun rumah secara
mandiri yang belum tentu memenuhi standar hunian. Masalah kelayakan rumah tidak hanya
fisik, tetapi juga lingkungan seperti polusi, pencemaran, lokasi yang salah, dan bencana alam.
Keabsahan kepemilikan lahan juga dipertimbangkan dalam pembangunan perumahan
(Winarno, 2018)

Salah satu wilayah yang melakukan pembangunan RLH di Kabupaten Tangerang yaitu
di Desa Pagenjahan Kecamatan Kronjo (kawasan kumuh) dan Desa Ketapang Kecamatan
Mauk (relokasi). Pembangunan perumahan RLH di Desa Pangenjahan Kecamatan Kronjo
disebabkan adanya RTLH di Kawasan kumuh dan akibat bencana. Sementara relokasi di Desa
Mauk karena ada penataan Kawasan Magrove yang sekaligis akan dipakai sebagai kegiatan
Partnerships in Environmental Management for The Seas of East Asia (PEMSEA) tahun 2022.
Guna mewujudkan keadilan sosial bagi masyarakat maka dalam pembangunan perumahan
layak huni (RLH) perlu dilakukan perhitungan capaian SPM dan mengevaluasi SPM kegiatan
RLH.

Tujuannya penelitiannya mengetahui capaian SPM kegiatan Rehabilitasi RLH dan
mengevaluasi SPM kegiatan RLH wilayah Kecamatan Kronjo dan Kecamatan Mauk
Kabupaten Tangerang.

LANDASAN TEORI
Standar Pelayanan Minimum

Menurut PUPR No. 29/PRT/M/2018, Standar Pelayanan Minimal yang
selanjutnya disingkat SPM adalah ketentuan mengenai Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
yang merupakan urusan Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh setiap Warga
Negara secara minimal Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi
kebutuhan dasar Warga Negara Jenis Pelayanan Dasar adalah jenis pelayanan dalam
rangka penyediaan barang dan/atau jasa kebutuhan dasar yang berhak diperoleh oleh
setiap Warga Negara secara minimal.
Tempat Tinggal

Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992, Perumahan adalah sekumpulan
rumah yang berfungsi sebagai tempat tinggal atau lingkungan pemukiman yang
dilengkapi dengan prasarana lingkungan, yaitu perlengkapan fisik dasar lingkungan.
Nasution (2019) menyatakan, Perumahan dan permukiman merupakan unit fungsional
karena pembangunan perumahan harus didasarkan pada pola permukiman yang
menyeluruh, yang tidak hanya mencakup pembangunan fisik rumah tetapi juga
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dilengkapi dengan prasarana lingkungan, fasilitas umum, dan fasilitas sosial (Nasution,
2019). RTLH adalah rumah yang tidak memenuhi persyaratan keselamatan bangunan,
kecukupan minimum luas bangunan, dan kesehatan penghuninya dan sebagai rumah yang
aspek fisik dan mentalnya tidak memenuhi syarat. (Jerry, 2021)

Permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tingginya tingkat kepadatan bangunan, dan kualitas bangunan
serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi persyaratan, permukiman yang berada di
kawasan liar dan tidak memiliki status hukum tanah dan bangunan, kondisi perumahan
yang tidak memadai, kepadatan tinggi, berada di kawasan tidak sehat dan berpotensi
bencana, dihuni masyarakat miskin, dan minim pemukiman penduduk. (Sakdiah &
Rahmawati, 2021)

Bencana Alam

Bencana adalah suatu peristiwa yang terjadi di suatu daerah yang menimbulkan
kerusakan, serta kemunduran yang signifikan dalam bidang kesehatan dan pelayanan
kesehatan sehingga memerlukan bantuan pihak luar. (Sularso et al., 2021). Bencana alam
merupakan kerusakan yang timbul pada pola kehidupan normal yang merugikan kehidupan
manusia, struktur sosial, dan timbulnya kebutuhan masyarakat. (Ammelia et al., 2022).
Relokasi

Relokasi konteks perumahan dan permukiman maka relokasi dapat diartikan sebagai
pemindahan suatu lokasi permukiman ke lokasi permukiman yang baru. Sedangkan
menurut. Relokasi juga merupakan bagian dari pemukiman kembali di lokasi baru di luar
daerah rawan bencana. (Shafira et al., 2019). Relokasi harus memperhatikan pelaksanaan
relokasi yang mencakup peluang pembangunan bagi penerima dampak, demokratis,
partisipatif, terbuka, dan akuntabel serta kemandirian dan keberlanjutan untuk memperoleh
penghidupan yang sama atau lebih baik dari sebelum relokasi. (Fitrianti & Fadhilah, 2018)
PEMSEA

PEMSEA merupakan Organisasi Kemitraan Pengelolaan Laut dan Pesisir Negara
Negara di Asia Timur yang akan mengadakan pertemuan tahunan dengan menggunakan
nama forum PNLG. kini PNLG memiliki 53 pemerintah daerah dari 11 negara anggota dan 3
mitra di Asia Timur di Kabupaten Tangerang 2022. (Web Terpadu, 2022)

METODE PENELITIAN

Metode menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Metode yang bersifat menganalisa
kumpulan data secara objektif untuk meghitung capaian dan evaluasi SPM kegiatan
Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Layak Huni di Kabupaten Tangerang yang langkahnya
sebagai berikut:
1. Perhitungan persentase capaian (%)
2. Hasil perhitungan dimasukkan kedalam kategori capaian SPM
Evaluasi Berkas SPM

Evaluasi berkas SPM Kegiatan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Layak Huni di
Kabupaten Tangerang dilakukan dengan Langkah-langkah sebagai berikut:
1. Penilaian Instrumen / Parameter
2. Skoring / Bobot Instrumen
3. Deskripsi Hasil
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Capaian SPM

Perhitungan Capaian SPM Kegiatan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Layak Huni di
Kabupaten Tangerang :
Persamaan 2.1 : Perhitungan Capaian SPM

A
Capaian SPM = 3 x 100%

Sumber : Permen PUPR No. 29/PRT/M/2018
Dimana:
A: Jumlah unit rumah yang sudah ditangani pada tahun (n)
B: Jumlah total rencana unit rumah yang akan ditangani pada tahun (n)
Hasil dari perhitungan capaian SPM dimasukan dalam kategori skoring di bawah ini :
- Kategori Baik = Rata-rata hasil >70%
- Kategori Cukup = Rata-rata hasil >50% - 69%
- Kategori Kurang = Rata-rata hasil <49%
Evaluasi SPM
Evaluasi berkas SPM Kegiatan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Layak Huni:

1. Scoring:

- Nilai 1 (satu) = Berkas ada dan lengkap

- Nilai 0.5 (nol koma lima) = Berkas ada namun tidak lengkap

- Nilai 0 (nol) = Berkas tidak ada
2. Score/Bobot:

- A:]Jumlah nilai skoring instrumen

- B :Bobot per parameter, 100 / jumlah parameter

- C:Hasil, A (jumlah nilai skoring) x B (bobot per parameter)

- D :Rata-rata hasil, akumulasi hasil C / jumlah C
3. Deskripsi hasil adalah sebagai berikut :

- Kategori Baik = Rata-rata hasil >70%

- Kategori Cukup = Rata-rata hasil >50% - 69%

- Kategori Kurang = Rata-rata hasil <49%
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Tabel 1. Draf Form Penilaian Evaluasi Berkas

Ide ntifikasi Perumahan Rawan Bencana Kabupaten/Kota Penyediaan dan
Rehabllitasl Rumah yang Layak Hunl bagl korban Bencana

Ide ntifikasi Lahan Potensial sbg Relokasi Pe rumahan Penyediaan dan
Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni bagi Korban Bencana

Pengumpulan Data Rumah yang Terkena Be ncana Kab/Kota Penyediaan dan
Rehabilitasi Rumah yang Layak Huni bagi Korban Bencana

Ide ntifikasl Perumahan di Lokasl yang Menimbulkan Bahaya Penyediaan
Rumah yang Layak Huni Bagi Masyarakat yang Terkena Relokasi Program
Pemerintah Daerah

Ide ntifikasi Perumahan di Lokasi di Atas Lahan Bukan Fungsi Permukiman
Penyediaan Rumah yang Layak Hun| Bagl Masyarakat yang Te rkena Relokas!
Prosvam Peme rintah Daerah

Ide ntifikasi Perumahan di Kawasan Kumuh Kab/Kota (<10Ha) Penyediaan
Rumah yang Layak Huni Bagl Masyarakat yang Terkena Relokasi Program
Pemeintah Daerah

Pengumpulan Data Rumah yang Terkena Re lokasl Program Pemerintah
Kab/Kota Penyediaan Rumah yang Layak Huni Bagi Masyarakat yang Terkena
Relokasi Program Pemerintah Daerah

Perhitungan Kebutuhan Rumah Layak Hunl Bagl Masyarakat yang Terkena
Bencana Kab/Kota Pe nyediaan Rumah yang Layak Huni Bagi Korban Bencana

Nota Pembelian Bahan Bangunan (Tahap 2)

Buktl Transfer Pe nerimaan Bantuan ke Toko/Penyedia Bahan Bangunan (Taha

Bukti Transfer Pe nerimaan Bantuan ke Toko/Penyedia Bahan Bangunan (Taha

Buku Rekening

Pekerjaan Pengukuran dan Pematokan (Se tting Out)

Pekerjaan Pemasangan Boplang

Pekerjaan Pondasl

Pekerjaan Sloof

Pekerjaan Ring Balok

Pekerjaan Kuda-Kuda

Pekerjaan Dinding

Pekerjaan Lantai

3|8 |B(2R(R2)2|02(8(8

Pekerjaan Penutup Atap

72

Pekerjaan Kusen

73

Pekerjaan Sanitasi

74

Pekerjaan Instalasi Listrik

75

Pekerjaan Pengecatan
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Sumber : Data Pribadi Peneliti, 2023
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Gambar 2.1 : Diagram Alur Penelitian
Sumber: Data Pribadi Peneliti, 2023

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian capaian dan evaluasi SPM kegiatan penyediaan dan rehabilitasi rumah
layak huni di Kabupaten Tangerang untuk pasca bencana dan relokasi adalah sebagai
berikut:
Kegiatan Pasca Bencana

Hasil penelitian capaian dan evaluasi SPM penyediaan dan rehabilitasi rumah layak
huni pada kegiatan pasca bencana adalah sebagai berikut:
a. Capaian SPM

Data perencanaan penyediaan dan rehabilitasi rumah layak huni pada kegiatan pasca
bencana tahun 2022 berdasarkan SK No. 800/819-DPPP/2022 mengenai Keputusan Kepala
Dinas Perumahan, Permukiman dan Pemakaman Kabupaten Tangerang ditentukan
sebanyak 15unit rumah. Berdasarkan data pelaksanaan yang diperoleh, kegiatan penyediaan
dan rehabilitasi rumah layak huni di kegiatan pasca bencana tahun 2022 diperoleh 15unit
rumah. Sehingga dapat dihitung capaian SPM sebagai berikut:

Persamaan 3.1: Capaian SPM Pada Kegiatan Pasca Bencana
. 15 Unit
Capaian SPM = 15 Unit x100%
= 100%

Sumber: Data Pribadi Peneliti, 2023
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Hasil dari perhitungan capaian SPM kegiatan pasca bencana yang diperoleh sebesar
100%, maka dapat disimpulkan untuk kategori penilaiannya adalah (Baik).
b. Evaluasi SPM

Perhitungan evaluasi berkas SPM menggunakan metode skoring dan menghasilkan
kriteria evaluasi (Baik, Cukup atau Kurang), analisa terhadap kriteria tersebut dilakukan
berdasarkan pengamatan antara data perencanaan yang mengacu peraturan yang dipakai
dengan data pelaksanaan yang sudah dilakukan dilapangan. Perhitungan Evaluasi SPM
dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut:

Tabel 2: Perhitungan Evaluasi Berkas Pada Kegiatan Pasca Bencana (lampiran 1)

Deskripsi hasil didasari dari hasil nilai dan skoring parameter penelitian yang
dilakukan, deskripsi hasil ditentukan menjadi 3 kategori yaitu Baik, Cukup, atau Kurang
dengan batasan dan porsi disetiap kategori. Berikut adalah hasil dari perhitungan nilai dan
skoring SPM yang dilakukan pada kegiatan Pasca Bencana Hasil rata-rata 37,02%. Dari hasil
perhitungan nilai dan skoring yang dilakukan maka deskripsi hasil SPM pada kegiatan Pasca
Bencana dengan skor 37,02% masuk kategori (Kurang)
Kegiatan Relokasi

Hasil penelitian capaian dan evaluasi SPM penyediaan dan rehabilitasi rumah layak
huni pada kegiatan pasca bencana adalah sebagai berikut :
a. Capaian SPM

Data perencanaan penyediaan dan rehabilitasi rumah layak huni pada kegiatan relokasi
tahun 2022 berdasarkan SK No. 800/1061-DPPP/VI/2022 mengenai Keputusan Kepala
Dinas Perumahan, Permukiman dan Pemakaman Kabupaten Tangerang ditentukan
sebanyak 53 unit rumah. Berdasarkan data pelaksanaan yang diperoleh, kegiatan
penyediaan dan rehabilitasi rumah layak huni di kegiatan relokasi tahun 2022 diperoleh 53
unit rumah, Sehingga dapat dihitung capaian SPM sebagai berikut :

Persamaan 3.2 : Capaian SPM Pada Kegiatan Relokasi
. 53 Unit
- = 0
Capaian SPM =3 Unit x 100%

= 100%

Sumber : Data Pribadi Peneliti, 2023
Hasil dari perhitungan capaian SPM kegiatan relokasi yang diperoleh sebesar 100%,
maka dapat disimpulkan untuk kategori penilaiannya adalah (Baik).
b. Evaluasi SPM
Perhitungan evaluasi berkas SPM menggunakan metode skoring dan menghasilkan
kriteria evaluasi (Baik, Cukup atau Kurang), analisa terhadap kriteria tersebut dilakukan
berdasarkan pengamatan antara data perencanaan yang mengacu peraturan yang dipakai
dengan data pelaksanaan yang sudah dilakukan dilapangan. Perhitungan Evaluasi SPM
dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut :
Tabel 3: Perhitungan Evaluasi Berkas Pada Kegiatan Relokasi (lampiran 2)
(Sumber : Data Pribadi Peneliti, 2023)
Deskripsi hasil didasari dari hasil nilai dan skoring parameter penelitian yang
dilakukan, deskripsi hasil ditentukan menjadi 3 kategori yaitu Baik, Cukup, atau Kurang
dengan batasan dan porsi disetiap kategori. Berikut adalah hasil dari perhitungan nilai dan
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skoring SPM yang dilakukan pada kegiatan Hasil rata-rata 56,99%. Dari hasil perhitungan
nilai dan skoring yang dilakukan maka deskripsi hasil SPM pada kegiatan Relokasi dengan
skor 56,99% masuk kategori (Cukup)

Pembahasan

Dasar peneliti dalam menentukan nilai skoring terhadap parameter dengan pilihan
0/0,5/1 tersebut adalah mengacu pada data/dokumen hasil pekerjaan yang didapatkan dari
pihak Dinas Perkim berupa dokumen Proposal, LP], dan laporan kegiatan. Untuk lebih
jelasnya penulis memaparkan sebagai berikut.

LTI e——,

Gambar 3.1: Dokumen Penelitian
Sumber: Dokumen Kendali Dinas Perkim

Pada gambar 3.1 sisi kiri mendapatkan point 1 (satu) karena berkas tersebut termasuk
kategori lengkap, dokumen benar ada datanya dan pengisiannya lengkap mulai dari tanggal
hingga tanda tangan dan stampelnya.

Pada gambar 3.1 sisi kanan mendapatkan point 0,5 (nol koma lima) karena berkas
tersebut termasuk kategori kurang lengkap, dokumen benar ada datanya namun
pengisiannya kurang lengkap bisa terlihat pada luasan tanah tidak terisi, pekerjaan tidak
terisi, dan tanggal pada dokumen tersebut yang tidak ada.

KESIMPULAN
Kesimpulan SPM pada kegiatan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Layak Huni di

Kabupaten Tangerang:

1. Hasil capaian SPM pada kegiatan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Layak Huni di
Kabupaten Tangerang menghasilkan persentase capaian 100% baik itu dalam kegiatan
Pasca Bencana maupun Relokasi dan masuk dalam kategori Baik,

a. Pasca Bencana = hasil capaian 100% = kategori (Baik)
b. Relokasi = hasil capaian 100% = kategori (Baik)

2. Hasil evaluasi SPM Kegiatan Penyediaan dan Rehabilitasi Rumah Layak Huni di Kabupaten
Tangerang.

a. Pasca Bencana = hasil capaian 37,02% = kategori (Kurang)
b. Relokasi = hasil capaian 56,99% = kategori (Cukup)
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Tabel 3. Perhitungan Evaluasi Berkas Pada Kegiatan Relokasi (Sumber: Data
Pribadi Peneliti, 2023)
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